ANALISIS PERBEDAAN PROSES PEMBENTUKAN POS UPAYA KESEHATAN KERJA (UKK) DI KOTA SEMARANG by Khair, Muhammad Dyas Husnan
ANALISIS PERBEDAAN PROSES PEMBENTUKAN POS UPAYA KESEHATAN KERJA (UKK) DI KOTA
SEMARANG.
Muhammad Dyas Husnan Khair – 25010114140335
(2018 - Skripsi)
Pos upaya kesehatan kerja (UKK) merupakan serangkaian upaya pemeliharaan kesehatan pekerja
yang diselenggarakan dari, oleh dan untuk masyarakat pekerja pada sektor informal. Dari 6 unit Pos
UKK yang ada di Kota Semarang hanya 2 unit yang masuk dalam kategori aktif. Sebelum Pos UKK
beroperasional, terdapat proses pembentukan Pos UKK yang harus dilaksanakan agar Pos UKK dapat
berjalan dengan baik sehingga perlu diketahui bagaimana perbedaan proses pembentukan antara
Pos UKK aktif dan Pos UKK tidak aktif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan proses
pembentukan Pos UKK di Kota Semarang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 53 orang dari anggota Pos UKK yang
aktif dan 93 orang dari anggota Pos UKK yang tidak aktif sedangkan jumlah sampel masing-masing
sebanyak 35 orang dari Pos UKK aktif dan tidak aktif. Analisis data meliputi analisis univariat dengan
penyajian tabel distribusi frekuensi dan analisis bivariat menggunakan uji Mann-Whitney. Hasil
analisis univariat menunjukkan bahwapraktik, pengetahuan, sikap, kepercayaan, motivasi,
aksesibilitas, dukungan rekan kerja, dukungan pemilik usaha dan dukungan Puskesmas pada
responden dari Pos UKK yang aktif cenderung lebih baik dibandingkan responden dari Pos UKK yang
tidak aktif. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada praktik (p
< 0,001), pengetahuan (p < 0,001), sikap (p < 0,001), aksesibilitas (p < 0,001), dukungan rekan kerja
(p < 0,001), dukungan pemilik usaha (p < 0,001) dan dukungan Puskesmas (p < 0,001).
Sedangkantidak ada perbedaan kepercayaan (p = 0,055) dan motivasi (p = 0,057). Disarankan kepada
Puskesmas untuk mengembangkan instrumen self assessment dan need assessment, memberikan
insentif berupa uang, sosialisasi ulang dan melakukan revitalisasi Pos UKK. Dinas Kesehatan juga
disarankan untukmembuat prosedur pelaksanaan proses pembentukan yang lebih operasional dan
mengadakan lomba antar Pos UKK
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